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HASIL WAWANCARA
PERANAN KELOMPOK BELAJAR USAHA ULEKAN DI TAMPU CINAE DESA LEMPANG KECAMATAN TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU
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Tanggal Wawancara
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	Subvariabel
	Subjek
	Pernyataan

	Sebagai fasilitator dan katalisator
	Bapak SS
Ibu RA

Bapak IP

Ibu SR
	Kelompok yang dibentuk ini sangat baik bagi warga disini. Kelompok ini memfasilitasi kami dalam mengembangkan keterampilan membuat ulekan. Selain itu, kelompok ini memberikan kami kesempatan untuk lebih banyak belajar mengenai kewirausahaan.

Sejak saya ikut dalam kelompok usaha ini, saya dapat membantu ekonomi keluarga. Saya juga senang karena banyak bahan tapi pengelolaannya yang tidak diketahui oleh warga sekitar.

Keikutsertaan kami dalam kelompok ini merupakan suatu usaha yang dilakukan selain untuk mendapatkan pelajaran tambahan, juga sebagai pengembangan keterampilan. Dahulu, kami tidak mengetahui memanfaatkan sumberdaya alam yang terdapat di sekitar kami sehingga kami membiarkan saja batu-batu yang ada disini. Itupun ada yang memanfaatkan tapi hanya untuk dibuatkan batu nisan.

Kelompok yang dibentuk telah memfasilitasi kami dalam hal pengembangan keterampilan dalam membuat ulekan. Suber daya alam kami yang melimpah dapat dijadikan sebuah komoditi dan karya tangan berupa ulekan yang memiliki kualitas yang baik dikarenakan keterampilan yang didapatkan di kelompok usaha belajar ulekan

	Sebagai Pelatih dan Pendidik
	Bapak IP

Bapak KD

Bapak SH
	Di Kelompok Belajar Usaha Ulekan, kami di didik dan dibina agar dapat memahami pengelolaan sumber daya alam yang terdapat di daerah ini khususnya batu-batuan yang banyak tersebar di sekitaran desa.

Banyak manfaat yang diperoleh ketika kita masuk di kelompok ini karena kita secara intens diberikan pembekalan berupa pengetahuan tentang pembuatan ulekan. Hasilnya adik bisa lihat sendiri, banyak yang memanfaatkan kesempatan ini untuk mengasah kemampuan membuat ulekan dengan kualitas yang baik.

Dalam kelompok ini banyak pengetahuan yang diperoleh oleh warga belajar diantaranya cara membuat ulekan yang berkualitas tinggi dan memiliki nilai jual di masyarakat. Selanjutnya kami juga dibimbing unutk membuat sistem pemasaran yang baik agar ulekan yang dibuat oleh kelompok ini dapat terjual dengan harga tinggi dan bermutu baik

	Sebagai Pemupuk Modal Dengan Melakukan Penghematan, Menabung dan Usaha Produktif
	Ibu SL
Ibu BN

Ibu DW
	Selama mengikuti kelompok usaha belajar ini, kami merasakan dampak yang sangat baik dalam pengembangan usaha yang telah berjalan. Persoalan modal dapat diatasi dengan adanya bantuan dari sesama kelompok sehingga memudahkan dalam penyelenggaraan usaha yang lebih produktif. Selain itu, tukar pikiran antara sesama anggota juga sangat baik khususnya untuk meminamilis kesalahan yang sering terjadi pada usaha ini.
Kelompok belajar usaha ulekan ini sangat baik bagi kami yang tergabung didalamnya. Seperti yang adik ketahui bahwa kami ini adalah orang-orang yang tergolong miskin secara ekonomi. Namun dengan adanya kelompok belajar ini, kami dapat mengumpulkan modal dan secara bersama-sama mengelola hasil yang didapatkan sehingga memudahkan kami yang tidak memiliki modal tapi ingin berusaha

Modal didapatkan dari usaha warga belajar dan dana dari pemerintah. Selain itu, keuntungan yang didaptkan dibagi rata dan diputar kembali untuk menambah produksi barang. Nantinya, jika usaha ini telah berkembang, maka kami berinisiatif untuk membuat jenis produk yang lain yang sifatnya menjual dipasaran

	Sebagai Penyelenggara Proyek-Proyek
	Ibu AK
Bapak KS

Ibu DW

Ibu BN
	Banyak kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah, salah satunya adalah membuat kelompok belajar usaha ulekan. Kegiatan ini merupakan hasil kerjasama yang dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup warga sekitar yang berprofesi sebagai pembuat ulekan.
Program ini adalah bantuan dari dinas sosial. Melihat kondisi warga sekitar yang rata-rata membutuhkan pelatihan untuk pengembangan keterampilan warga dan kurangnya modal dari warga.

Program kelompok belajar usaha ulekan merupakan bantuan yang dikucurkan oleh pemerintah. Jadi sifatnya merupakan hibah da digunakan untuk kesejahteraan rakyat yang kurang mampu.

Program Kesejahteraan Sosial berupa kelompok belajar usaha ulekan merupakan bentuk apresiasi pemerintah untuk memberikan dana sosial yang kemudian digulirkan kepada warga masyarakat yang kurang mampu sehingga dapat berusaha dan menciptakan karya yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya


